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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis budaya organisasi 

studi kasus PT. X Pusat dilihat dari OCAI. Maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

• Budaya organisasi yang saat ini diterapkan oleh PT.X Pusat di dominasi oleh 

budaya Market (angka rata – rata 26.98) dengan ciri – ciri yang berorientasi 

pada hasil, kompetitif, pencapaian sasaran dan target yang terukur. Budaya 

Hierarchy juga mendominasi di PT.X Pusat (angka rata – rata 26.57) dengan 

ciri – ciri perusahaan diatur oleh kebijakan dan peraturan yang formal, 

stabilitas, dan efisiensi. 

 

• Budaya organisasi yang diharapkan oleh PT.X Pusat di masa yang akan datang 

menuju budaya Clan (angka rata-rata 33.57) dengan ciri – ciri yaitu bersifat 

kekeluargaan, kesetiaan, komitmen yang tinggi, dan partisipasi karyawan. 

 

• Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis budaya organisasi dapat 

disimpulkan bahwa ada pergeseran antara budaya yang saat ini diterapkan 

dengan budaya yang diharapkan di masa yang akan datang. Budaya yang saat 
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ini diterapkan adalah budaya Market yang berada pada kuadran external focus 

and differentiation dan stability and control. Budaya Hierarchy yang terletak 

pada kuadran internal fokus and integration dan stability dan control. 

Sedangkan budaya organisasi yang diharapkan di masa yang akan datang 

adalah budaya Clan yang terletak pada kuadran internal fokus and integration 

dan flexibility and discretion. 

 

6.2. Saran 

Penulis mengharapkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis budaya 

organisasi studi kasus PT.X Pusat dilihat dari OCAI dapat memberikan masukan bagi 

perusahaan. Berikut ini merupakan saran untuk manajemen SDM perusahaan: 

 

• Menerapkan reward system dalam bentuk pujian, penghargaan, promosi 

jabatan, atau bonus kepada karyawan yang memberikan kontribusi yang lebih 

sehingga karyawan akan lebih produktif dan mendorong karyawan untuk 

berprestasi. 

 

• Menerapkan SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-

Based) Goals dengan anggota perusahaan. SMART Goals yaitu salah satu tool 

yang efektif digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis secara realistis 
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dan konsisten. Pertama-tama perusahaan membuat target yang benar-benar 

spesifik. Kedua, memiliki indikator untuk mengukur progress dari tindakan 

yang sudah dilakukan. Ketiga, sesuaikan tujuan dengan misi perusahaan. 

Keempat, pastikan tujuan tersebut dapat dicapai oleh perusahaan. Kelima, 

tentukan tenggat waktu untuk mencapai tujuan tersebut.  

 

•  Membangun komunikasi yang intens dengan anggota perusahaan, 

mengadakan pertukaran ide antar anggota perusahaan, menerima feedback dari 

anggota perusahaan. 

 

• Mengelola pengembangan anggota perusahaan dengan cara mengamati dan 

mengevaluasi kinerja sesuai dengan standar perusahaan, jika belum sesuai 

berikan pendampingan dan didikan secara langsung kepada anggota perusahaan 

sehingga dapat membantu anggota perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

mereka agar sesuai dengan ekspetasi perusahaan.
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